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Era digital memberikan kemudahan bagi 
khalayak untuk melakukan transaksi 
belanja pada aneka rupa barang tanpa 
harus bersusah payah. Namun, tak 

semua konsumen nyaman dan menikmati ketika 
membeli barang dalam jaringan atau online. 

Banyak konsumen masih menempatkan 
kepuasan ketika bisa datang langsung ke 
toko, melihat, memilih, menyentuh, hingga 
memutuskan barang yang hendak dibeli. Di sisi 
lain, kepuasan juga datang dari mereka yang 
bisa membeli secara gampang, hanya membuka 
aplikasi atau website maupun media sosial, pilih 
atau klik produk yang diinginkan, membayar 
secara daring, kemudian menunggu waktu 
hingga produk pilihannya sampai di tangan.

Masing-masing pola pemasaran tentu saja telah 
memiliki pangsa pasar tersendiri, entah yang 
daring maupun yang luring. Baik yang hanya 
dibeli dengan menyentuh layar ponsel maupun 
yang harus dipegang untuk memastikan kondisi 
dan kualitas sesuai dengan harapan. 

Perkembangan teknologi telah mendorong 

pergeseran pola belanja masyarakat hingga bisa 
mengonsumsi barang pilihan dengan mudah 
tanpa batas ruang dan waktu. Alih-alih terus 
menggeber sistem jaringan untuk berjualan 
secara daring, beberapa perusahaan perdagangan 
berbasis elektronik justru mengambil ceruk 
dengan membuka toko fi sik sebagai strategi 
memperluas pasar dan mendekat ke konsumen. 

Pengembangan bisnis perusahaan dagang-
el itu mengusung konsep menyatukan antara 
pengalaman berbelanja online yang dilakukan 
secara offl ine. Konsumen ke toko untuk melihat, 
mencoba produk, kemudian bertransaksi layaknya 
belanja online. Pengalaman konsumen menjadi 
pencetus penyajian layanan baru yang inovatif.

Konsep online to offl ine atau O2O juga menjadi 
strategi bagi e-commerce maupun toko online 
untuk mengembangkan pasar. Menariknya, 
mereka yang menjalankan konsep bisnis O2O 
berupaya menawarkan keunggulan dari toko fi sik 
yang dibukanya, bukan hanya memajang produk, 
tetapi juga menjanjikan pengalaman yang 
berbeda. Lagi-lagi, adu teknologi menjadi salah 
satu kunci. Inovasi menjadi daya tarik tersendiri 
untuk pebisnis daring maupun yang menerapkan 
O2O. Apalagi, jumlah konsumen yang melek 
teknologi diperkirakan terus tumbuh. 

Dikutip dari Katadata, pembeli digital 
Indonesia diproyeksikan mencapai 43,9 juta 
pada 2022 dengan penjualan ritel e-commerce 
diproyeksi tembus US$16,5 miliar. McKinsey 

memproyeksikan pasar e-commerce Indonesia 
akan mencapai US$65 miliar atau sekitar Rp910 
triliun pada 2022, naik delapan kali lipat 
dibanding pencapaian 2017 (5 tahun) yang hanya 
US$8 miliar atau Rp112 triliun.

Riset yang dirilis pada Agustus 2018 
tersebut juga menyatakan bahwa sekitar 30% 
dari perdagangan daring merupakan belanja 
tambahan, yang nilainya mencapai US$3 
miliar pada 2017 (Rp42 triliun). Porsi belanja 
tambahan itu potensial meningkat menjadi US$22 
miliar atau Rp308 triliun pada 2022 karena 
perdagangan daring diproyeksi terus tumbuh.

McKinsey menyebutkan, faktor pendorong 
pertumbuhan ekonomi digital Indonesia di 
antaranya penetrasi pengguna ponsel pintar, 
peningkatan daya beli, dan adopsi teknologi yang 
relatif cepat. Di balik hiruk-pikuk pebisnis daring 
mengembangkan jaringan pemasarannya, terdapat 
catatan bahwa ekonomi digital masih perlu 
penataan, pengaturan, dan penindakan khusus 
melalui kebijakan dari pemangku kepentingan. 

Celah pengaduan konsumen cukup lebar, 
apalagi ketika berhadapan dengan sistem 
teknologi yang bisa jadi belum sepenuhnya 
mumpuni sebagai jalur transaksi. Asosiasi 
e-Commerce Indonesia (idEA) menyatakan, tren 
pelaku industri kini bukan hanya mengandalkan 
toko ataupun daring, tetapi mengintegrasikan 
berbagai sarana ke dalam satu sistem terpadu. 
Kepuasan konsumen adalah tantangan. 
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Pemimpin yang tepat 
adalah pemimpin yang 
memiliki kesiapan untuk 
menghadapi perubahan di 
berbagai situasi 

Soal Kepuasan 

G
ejolak di tengah masa penentuan 
calon pemimpin bangsa ini ke 
depannya masih terus berlangsung. 
Bahkan kini telah terjadi 
‘pertarungan’ ideologis dari calon-
calon pemimpin. Ini baru awal, 

dan masih perlu proses panjang untuk menjadi 
benar-benar terwujud. 

Siapa dari calon yang ada itu yang kelak 
akan menjadi pemimpin? Bagian ini merupakan 
bagian yang bisa dikatakan ‘tersulit’ dan penuh 
dengan berbagai pertimbangan dari para calon 
pemilih.

Penentuan awal mungkin bukan merupakan 
hasil yang dapat memuaskan semua golongan. 
Namun hal tersebut sudah terjadi dan keputusan 
telah diambil. Kini tinggal menilai siapa sosok 
yang benar-benar pemimpin yang tepat saat ini? 

Negara sebesar ini tentu membutuhkan banyak 
sosok pemimpin yang dapat mempersatukan 
bangsa ini. Bangsa yang beragam, multikultural, 
multietnik, multi ras dan agama harus dipimpin 
oleh tokoh yang mampu merangkul perbedaan 
itu.

Ini menjadi tantangan bagi siapapun pemimpin 
yang akan terpilih nantinya. Perbedaan jangan 
lantas dijadikan sebagai suatu penghalang, tetapi 
justru dijadikan sebagai kekuatan. Kekuatan 
yang semakin mengeratkan kesatuan bangsa. 

Memang menyatukan perbedaan bukan hal 
yang mudah untuk dilakukan. Namun, jika ada 
kemauan dari semua pihak,  hal yang tersulit 
sekalipun akan dapat kita atasi. 

Untuk itu setiap lini dari masyarakat 
Indonesia perlu terus menggaungkan kesatuan, 
kebersamaan, kerja sama, serta kepedulian untuk 
kemajuan bersama.

Lalu, pemimpin yang bagaimana yang tepat 
melakukannya? Memang masih tanda tanya. 
Setiap calon yang telah ada saat ini mempunyai 
peluang yang sama untuk dapat melakukannya. 
Akan tetapi, kecerdasan dan kekuatan para 
pendukung itu yang bakal menentukannya. 

Edukasi politik yang tepat ke masyarakat 
untuk mengkaji hal-hal yang mendukung 
kemajuan bersama menjadi sangat penting. 

Hal ini juga menjadi tantangan semua 
pihak agar dalam memilih pemimpin selalu 
berlandaskan pada UUD Negara Indonesia.

Untuk itu setiap calon pemimpin harus 
‘bersaing’ untuk dapat memberikan yang terbaik 
bagi Negeri dan warga negara juga diharapkan 
cerdas dalam menentukan dan memilih siapa 
yang dinilai tepat untuk memimpin bangsa 
ini. Persaingan tidak selalu berkonotasi 
negatif, tetapi bisa diartikan sebagai 
suatu yang positif. 

Para calon pemimpin adalah sosok-
sosok yang diyakini mampu dan dapat 
membangun kekuatan dari bangsa 
yang besar ini untuk menjadi lebih 
baik, lebih terhormat, serta lebih 

berprestasi dalam segala hal. Optimisme dapat 
kita miliki dengan kebersamaan untuk satu 
Indonesia. 

Pemimpin yang tepat dipilih dengan 'kalkulasi' 
dari pihak-pihak yang akan berkoalisi. 
Pasti setiap langkah akan diperhitungkan 
konsekuensinya. Untuk itu diperlukan analisis 
kelebihan dan kelemahan dari pemimpin. 

Strategi apa yang perlu dipersiapkan 
dan bagaimana memberi penilaian atas 
kemampuannya? Bagaimana seorang pemimpin 
diharapkan dapat membawa bangsa ini menjadi 
lebih baik?

Pastinya track record mereka akan menjadi 
satu hal penting untuk mengukur kemampuan 
dan ini membutuhkan kecerdasan dari pemilih. 
Kecerdasan ini di antaranya dengan melihat 
pengalaman dari sosok-sosok calonnya secara 
objektif. Kemudian dengan melihat sejarah dan 
kemampuan pemimpin. Tentu saja ini akan 
menjadi bagian dari syarat yang menentukan.

Siapa yang tepat dan siap menjadi pemimpin? 
Memang dalam kehidupan keseharian, tidak 
ada satu manusiapun yang luput dari beragam 
kondisi yang harus dihadapinya. Kesiapan dalam 
menjalankan tugas sebagai pemimpin bukan 
pula sesuatu yang terjadi dengan begitu saja. 

BERAGAM PROSES
Beragam proses yang dilalui oleh seseorang 

untuk dapat menjadi pemimpin yang tepat dan 
siap menjalankan amanah, akan menjadikannya 
sosok pemimpin yang siap menjalankan tugas 
dan tanggung jawabnya. 

Proses yang dilalui saat menghadapi 
berbagai rintangan dan perubahan yang kelak 

dihadapinya harus dapat 
dilaluinya dengan baik. 

Proses ini harus 
benar-benar 
menjadikan 
seseorang sebagai 
sosok yang 

tepat untuk 

memimpin negeri ini.
Dalam teori psikologi, kesiapan seseorang 

dalam menghadapi perubahan merupakan sikap 
komprehensif yang secara simultan dipengaruhi 
oleh berbagai faktor. Hal ini tentu akan menjadi 
penilaian dari apa yang hendak dilakukan oleh 
para calon-calon pemimpin tersebut. 

Holt dkk (2007) menyebutkan bahwa sikap 
seseorang untuk menghadapi perubahan dapat 
ditinjau dari 4 hal. 

Pertama, konten atau isi, hal ini terkait 
dengan apa yang akan diubah. Dalam situasi 
negara, seorang pemimpin harus mengetahui apa 
yang akan diubah dari negara ini dan apakah 
perubahan tersebut nantinya akan relevan pada 
saat akan diimplementasikan. 

Selain itu, faktor kesiapan ‘armada’ atau 
pendukung untuk mendorong perubahan tersebut 
menjadi faktor penting dalam proses mencapai apa 
yang diinginkan.

Kedua, proses. Hal ini sangat berkaitan 
dengan partisipasi dari semua pihak terkait. 
Kesiapan semua pihak dalam perubahan akan 
dapat menjadi pendukung untuk menjalankan 
proses yang tentunya akan berkesinambungan. 
Untuk itu sangat dipengaruhi oleh kesiapan 
pemimpinnya.

Pemimpin yang mendukung dan mau 
bersama-sama orang-orang yang dipimpinnya 
melalui proses dan tahapan, yang pasti tidak 
mudah, akan dapat meraih suatu perubahan 
yang diharapkan dapat mencapai tujuan.

Ketiga, konteks, bahwa perubahan yang 
terjadi sangat dipengaruhi oleh lingkungan. 
Tugas pemimpin adalah bagaimana dia dapat 
menyinkronkan hal-hal yang dianggap tidak 
sesuai dengan kondisi yang ada.

Keempat, keyakinan individu bahwa perubahan 
yang terjadi dapat memberikan manfaat bagi diri 
dan lingkungan. Keterlibatan sosok pemimpin 
yang memiliki karakter untuk dapat melakukan 
suatu perubahan menjadi faktor penting. 

Keyakinan diri pemimpin dengan kesiapan 
dirinya untuk mendorong perubahan akan 
memberikan pengaruh yang positif. 

Pengaruh positif ini tentunya akan berdampak 
pada tujuan dari perubahan yang diharapkan.

Pemimpin yang tepat adalah pemimpin 
yang memiliki kesiapan untuk menghadapi 
perubahan dari berbagai situasi dalam 
menjalankan roda kepemimpinannya. 

Semua itu sangat dipengaruhi oleh 
kesiapan sang calon pemimpin yang 
konsisten, dan selalu memelihara sikap 

serta perilaku yang menjadi karakter 
baiknya. 

Pemimpin yang tepat diharapkan 
memiliki karakter baik yang membuatnya 

mengerti, memahami, dan peduli 
terhadap hal-hal yang berkaitan bukan 
saja bagi dirinya tetapi juga buat orang-
orang yang akan dipimpinnya kelak. 

CARA MUDAH PEROLEH DATA KESEHATAN
Para pemangku kepentingan di dunia kesehatan kerap mengalami 

kesulitan saat mencari data terkait data kesehatan di wilayah Indonesia, 
seperti data prevalensi Penyakit Menular DBD, Malaria, Filariasis, dan 
lainnya. Kini tersedia situs www.mata-data.com yang akan membantu 
memperoleh data lengkap dan mudah dipahami.

Penggagas situs ini adalah dr. Rodri Tanoto, dr. Levina Chandra Khoe, 
dan Dr. dr. Retno Asti Werdhani yang tergabung dalam Tim Pengabdi 
Masyarakat dari Departemen Ilmu Kedokteran Komunitas, Fakultas 
Kedokteran Universitas Indonesia. 

Situs ini merupakan inovasi penyajian data kesehatan nasional 
dalam bentuk visualisasi data interaktif. Dengan demikian pihak yang 

berkepentingan terhadap dunia kesehatan dapat membuat keputusan yang 
terinformasi, serta diharapkan masyarakat dapat secara mandiri mencari 
informasi kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan.

Situs web ini menampilkan data yang spesifi k dari Indonesia dan 
provinsi-provinsi. Data yang ditampilkan a.l Status Gizi, Penyakit Menular, 
Penyakit Tidak Menular, Jumlah Perokok Setiap hari, Kesehatan Ibu, dan 
lainnya. 

Data ditampilkan berbentuk visual yang mudah dipahami dan dapat 
ditelurusi. Sumber data diperoleh dari Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan, Kemenkes, dan BPS.

Rifelly Dewi Astuti
Jakarta
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Tarif Iklan (Rp/mmk)

• Harga Langganan Rp250.000 per bulan
• Harga Langganan Rp325.000 per bulan Khusus 

Wilayah Kalimantan, Sulawesi 
 dan Kawasan Timur Indonesia
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Spesifi kasi 

Display Umum ................................................55.000 ..............................70.000
Advertorial ......................................................60.000 ..............................75.000

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna
Kemitraan  60.000 75.000
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Baris** ........................................................................40.000 ................................................—
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